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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung pada pasal 107 Standar
Teknis penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau dikenakan pada bangunan gedung baru dan bangunan
gedung yang sudah ada, bangunan peribadatan adalah bangunan dengan kategori Bangunan Gedung klas 9b
dengan luas di atas 10.000m<sup>2</sup>. Bangunan masjid pada fungsinya adalah sarana peribadatan
yang membutuhkan kenyamanan dalam ibadah. Nilai kenyaman yang dibutuhan adalah merupakan beberapa
aspek pemenuhan nilai-nilai <em>green</em> pada bangunan masjid. Pada objek studi kasus yang diteliti,
bangunan magjid ini merupakan bangunan retrofit dengan konsep green building dan sudah bersertifikasi
<em>edge </em>dan belum tersertifikasi <em>Greenship </em>Green Building Council Indonesia (GBCI).
Pada penerapan konsep <em>green building</em> retrofit pada bangunan tersebut dibutuhkan biayayang
awal yang lebih tinggi dibandingkan dengan bangunan biasa lainya. Namun, dengan konsep <em>green
building</em> yang berfokus pada efisiensi energi sepanjang <em>life cycle</em> proyek, penerapan
konsep tersebut tentunya dapat menurunkan biaya operasional mencapai 10% dan dapat mengurangi biaya
pemeliharan sebanyak 20 % dari sebelumnya (Mita Defitri, 2023). Diperlukan identifikasi setiap tahapan
pada bagunan retrofit green building untuk dapat memaksimalkan permasalahan biaya awal yang
dibutuhkan pada pel aksanaan bangunan green retrofit masjid. Oleh karenaitu, pada penelitian ini dilakukan
analisis komponen biaya green retrofit dengan metode <em>L.ife cycle cost</em> (LCC) dengan
mempertimbangkan risiko dominan pada tahapan green retrofit bangunan masjid untuk dapat mengetahui
kinerjainvestasi. Hasil dari analisis tersebut menghasilkan kinerjainvestass masing-masing integrasinya
terhadap risiko dominan yang akan menjadi keputusan investasi.

...... Based on the Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 16 of 2021 concerning the
Implementation Regulations of Law Number 28 of 2002 concerning Building Buildingsin article 107 of the
Technical Standards for the implementation of Green Building Buildings imposed on new buildings and
existing buildings, worship buildings are buildings with Building category class 9b with an area above
10,000m<sup>2</sup>. The mosque building in its function is a means of worship that requires comfort in
worship. The comfort value needed is some aspects of the fulfillment of green valuesin the mosgue
building. In the case study object studied, this mosque building is aretrofit building with the concept of
green building and has been edge certified and not yet certified by the Greenship Green Building Council
Indonesia (GBCI). The application of the green building retrofit concept to the building requires higher
initial costs compared to other ordinary buildings. However, with the concept of green building that focuses
on energy efficiency throughout the life cycle of the project, the application of the concept can certainly
reduce operational costs by 10% and can reduce maintenance costs by 20% from before (Mita Defitri,
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2023). It is necessary to identify each stage in the green building retrofit to be able to maximize the initial
cost problems required in the implementation of the mosgue green retrofit building. Therefore, this research
analyzes the cost components of green retrofits with the <em>L.ife cycle cost</em> (LCC) method by
considering the dominant risks at the green retrofit stage of the mosque building to determine investment
performance. The results of the analysis result in the investment performance of each integration of the
dominant risk which will become an investment decision.



